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KATA PENGANTAR

Pert !
ama kali penulis men

(!nn perkenannya sehingga by
tidak terlalo lama, .

pucapkan puji syukur 4
ki ini berhasi lY ke hadhicst Allah SWT atas karunia
Buku ini _ i penulis rampungkan dalam
kepadn khas e meragabom sl 9 alam wakiu yan
I _ HI .hul.\mmh i pengetahuan ds sialah sata bagian darl bentuk sumbangan pem 'il
pada d:.mp[.:“ Hint Tatiah, selama i ; an teknologh Gptek) di sektor pertanian, kmm“:,,“
Whai:in-lrc"cli“' sekitar dua pulub lima tahun penulis menjslan wtﬂ::i
dang Mikrobiologi T |
S ” g Fanah sebenarnys b :
hldfﬂ]a ‘-“l.. L". d“““,“ disiplin Nimu Tanah. Nm::::n “Ihl"l h'da!m utami yang penulis tekoni
: it menank perhatian khusus s perjalanan karir penelitian penulis
an mulai menguak peran s shya ketika perkembangan iptek di awal tahon pmj_‘
hubungannya d inergis antara mineral liat dan mikroba |
ya dengan kapasitas daya anah dalam
mendorong pemilie inenekund Bidso ? Sangps kcuuht{ran tanah. Pakior lain yang
baru dalam pengelolaan tanah di.t ini bersarma para sejawat adalah adanya paradigma
kelestarian lingkungan. Aspek lin kﬂﬂ tanaman yang lebih menuntut pertimbangan
potensi pencemaran lingkungan ii::’ﬂg:m yang terkai df:n!;an aspek pemupukan adalah
dalam jumlah yang tinggi pada tar it aplikasi pupuik kimia buatan yang terus-mencrus
dictrikan S1oh Ladar bahganp;, a la'nah-tanﬂh di wl’layah tropika basah yang secara umum
— rganik rendah dan didominasi oleh mineral last beraktivitas
Rendahnya bahan ikt ;
o n):as . organ!k tanah ak1'hat proses dekomposisi yang imensif dan sangat
' ukan organik dalam sistemn budid: d ABC i Hi
‘mengakibatkan aktivitas mikrob N R e e M
organik merupakan sumb IKTo “"3“3[1 sangat minim. Untuk mikroba tanah, bahan
dapat diatasi d sumber energi bagi kehidupannya. Secara sederhana masalah ini
asi dengan menambahkan input bahan or anik ke dalam tanah
untuk menyediakan bah: - . & am tanah, Namua,
PR yedia a'n : thdn organik dalam jumlah besar dan dengan mutu yang seragam
o “_"“dah- DI_SiSi'lain. perkembangan riset di mikrobiologi terapan telah membuka
p‘:_n acndg introduksi mikroba yang bermanfaat ke dalam tanah untuk mermfasilitasi
Ec n::f d‘man unsur I'1'ara yang diperlukan oleh tanaman. Formulasi inokulum mikroba
hayal.:i ian menghasilkan produk yang dikenal dengan istilah bio-fertilizers atau pupuk
Berbagai akt‘ivilas riset tentang pupuk hayati ini meningkat cukup pesat di awal
tahun l9§fﬂ-gn seiring dengan menguatnya tuntutan terhadap pembatasan penggunaan
pupuk kimia buatan dan makin mahal harganya akibat pengurangan dan/atau
penghapusan subsidi oleh pemerintah. Hasil riset secara umum menunjukkan bahwa
jika digunakan formulasi yang tepat dengan bahan aktif mikroba yang unggul, maka
introduksi mikroba ke dalam tanah-tanah dengan kesuburan marginal tersebut cukup
menjanjikan guna meningkatkan efisiensi pemupukan. Fenomena ini sudah cukup banyak
diungkap dalam publikasi ilmiah berkala, namun masih sangat sedikit yang dituangkan
di dalam buku sebagal acuan.
| Buku ini didasarkan pada pengalaman penulis dalam melaksanakan penelitian sejak
tahun 1991 tentang prospek penggunaan pupuk hayati dalam rangka mengurang
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